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ABSTRAK 

Kecemasan matematika merupakan kondisi mental siswa dalam kegiatan proses 
belajar matematika. Studi ini menganalisis kecemasan siswa terhadap matematika 
dalam pembelajaran online di masa pandemi covid-19. Penelitian ini menggunakan 
metode survei dengan 15 pernyataan kuesioner. Sampel penelitian adalah 323 siswa 
terdiri dari 153 siswa SMP dan 170 siswa SMA yang merupakan perwakilan siswa di 
Indonesia. Analisis data yang digunakan adalah menggunakan Winsteps. Hasil ana-
lisis penelitian ini menunjukkan bahwa kecemasan siswa belajar matematika dalam 
pembelajaran online terbagi menjadi kecemasan tinggi, kecemasan sedang, dan  
kecemasan rendah. Siswa SMP memiliki tingkat kecemasan belajar tinggi sebesar 
3,92% dan Siswa SMA memiliki tingkat kecemasan belajar tinggi sebesar 1,17%. Hal 
ini menunjukkan bahwa kecemasan belajar matematika lebih banyak dialami oleh 
siswa SMP daripada siswa SMA, khususnya pada Kelas 7 dan 8. Sedangkan berda-
sarkan gender, siswa Laki-laki memiliki kecemasan tinggi sebesar 4%, dan siswa 
perempuan 1,8%. Siswa yang memiliki kecemasan tinggi lebih cenderung tidak 
menyukai matematika dan menganggap matematika pelajaran yang sulit. 

 
Kata kunci : Covid-19, Kecemasan Belajar, Matematika, Pembelajaran Online 
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Pendahuluan 

Pada akhir tahun 2019 dunia mulai dilanda wabah Covid-19 (Corona Virus Disease). 
Virus ini pertama kali muncul di Wuhan, China yang kemudian menyebar kebebe-
rapa belahan dunia termasuk Indonesia. Covid-19 muncul di Indonesia pada bulan 
2 Maret 2020 dengan kasus awal 2 orang warga Jakarta yang terindikasi positif Co-
vid-19 sepulang dari negara Jepang. Kurangnya persiapan di Indonesia menghadapi 
Covid-19 membuat angka penyebaran Covid-19 di Indonesia naik sangat pesat. 
Hingga pada akhirnya pemerintah menerapkan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala 
Besar) di berbagai daerah. Dengan adanya PSBB ini banyak dari berbagai bidang 
harus ditutup sementara dan diarahkan menjadi WFH (Work From Home). Salah 
satu bidang yang harus ditutup adalah bidang pendidikan. Artinya tidak ada pem-
belajaran secara tatap muka di Sekolah dan beralih ke proses daring (dalam jarin-
gan) atau online. 

Di Indonesia, Pemerintah telah membatasi mobilisasi komunitas dalam upaya 
untuk mencegah penyebaran penyakit dan terus mempromosikan agenda bekerja 
dari rumah, belajar dari rumah dan beribadah di rumah. Sekolah dan Institusi 
Pendidikan Tinggi di Indonesia sudah ditutup sementara sejak 14 Maret 2020 
(Mailizar et al., 2020). Pelaksanaan pembelajaran dengan e-learning juga digaung-
kan oleh Nadiem Makarim (selaku Menteri Pendidikan dan Kebudayaan) sebagai 

ABSTRACT 
Mathematical anxiety is a student's mental condition in the learning process of mathemat-
ics. This study analyzes students' anxiety about mathematics in online learning during the 
Covid-19 pandemic. This study used a survey method by providing 15 questionnaire state-
ments. The sample of this study was 323 students among 153 junior high school students 
and 170 high school students from various student representatives in Indonesia. The data 
analysis used was Winsteps. The results of the analysis of this study indicate that the anxiety 
of students learning mathematics in online learning is divided into high anxiety, moderate 
anxiety, and low anxiety. First Middle School (SMP) has a high level of learning anxiety to-
wards mathematics of 3.92% and Senior High School has a high anxiety level of 1.17%. This 
shows that junior high school has more anxiety towards learning mathematics, especially in 
grade 7 and grade 8. Meanwhile, based on gender, males have high anxiety by 4% than fe-
males, namely 1.8%. Students who have high anxiety are more likely to dislike math and find 
mathematics a difficult subject. 
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pembelajaran mandiri. Untuk itu, Siswa dituntut melek teknologi, kreatif, tinggi 
motivasi, mampu melakukan inovasi  yang tujuannya mempersiapkan masa depan 
milineal harus siap dengan tantangan globalisasi (Zaharah et al., 2020). 

Dalam satu dekade terakhir, teknologi informasi dan internet telah mengalami 
perkembangan yang sangat pesat memungkinkan metode pembelajaran untuk 
mengalami inovasi seperti e-learning (Azis et al., 2019). Pembelajaran jarak jauh 
telah menjadi fenomena yang menyebar dan berkembang sehingga memberikan 
dorongan yang luar biasa untuk penggunaan teknologi informasi dan komunikasi di 
perguruan tinggi (Markova et al., 2017). Pembelajaran mandiri di era digital juga 
merupakan fenomena yang berkembang dengan implikasi untuk proses pembela-
jaran dan atribut pelajar (Curran et al., 2019). Siswa pendidikan jarak jauh harus 
memiliki keterampilan Self-regulated learning (SRL), yang merupakan bagian dari 
mengelola, mengatur, dan memantau proses belajar sehingga mereka dapat men-
capai tujuan belajarnya (Rahayu et al., 2017). 

Namun, para penentang mengungkapkan kekhawatiran bahwa siswa di ling-
kungan online cenderung merasa lebih bingung, terisolasi, dan frustrasi, dan seba-
gai akibatnya efektivitas dan kepuasan belajar mereka dapat berkurang (Damary et 
al., 2017). Pencapaian suatu tujuan belajar bukanlah suatu hal yang mudah dan ti-
dak akan selalu dapat berjalan dengan baik karena dalam penyelenggaraannya 
akan terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi. Banyak faktor yang mempenga-
ruhi ketercapaian tujuan pendidikan, diantaranya adalah faktor intrinsik maupun 
faktor ekstrinsik. Salah satu faktor yang berasal dari intrinsik adalah kesiapan be-
lajar dan kecemasan matematika (Himmi & Azni, 2017). 

Kecemasan adalah respon total manusia terhadap ancaman atau bahaya. Se-
tiap pengalaman kecemasan melibatkan persepsi bahaya, pemikiran tentang ba-
haya, dan proses alarm fisiologis dan aktivasi (Moss, 2002). Kecemasan matematis 
merupakan suatu perasaan tidak nyaman yang muncul akibat dari emosi yang tidak 
stabil yang ditandai dengan rasa khawatir, tegang, takut, dan was-was ketika men-
gahadapi suatu kegiatan  yang  tidak dikehendakinya dalam pembelajaran ma-
tematika (Wahyudy, 2019). Kecemasan matematika adalah salah satu faktor emo-
sional yang dapat sangat mengganggu beberapa  anak dan orang dewasa yang be-
lajar dan berprestasi dalam matematika (Dowker et al., 2016). Kecemasan matema-
tika dapat terjadi karena banyak alasan (Mutlu, 2019). 
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Kecemasan matematika terbagi menjadi tiga kelompok, yaitu situasional, situ-
asi pribadi, dan kepribadian. Faktor-faktor seperti umur, jenis kelamin, dan status 
sosial ekonomi disebutkan sebagai alasan pribadi untuk kecemasan (Aydın & 
Aytekin, 2019). Siswa perempuan memiliki kecemasan lebih tinggi daripada siswa 
laki-laki (Hill et al., 2016). Siswa perempuan cenderung memiliki kecemasan ma-
tematika dibandingkan siswa laki-laki, karena lebih banyak waktu yang dihabiskan 
untuk membereskan pekerjaan rumah (Cheema & Sheridan, 2015). 

Hambatan pembelajaran online dapat diklasifikasikan berdasarkan empat bi-
dang yang mempengaruhinya, yaitu : pelajar, guru, kurikulum dan sekolah (Assareh 
& Bidokht, 2011). Penelitian lain menunjukkan bahwa, teknologi digital dikem-
bangkan untuk mendukung pembelajaran mandiri siswa (Curran et al., 2019). Se-
lain itu diketahui juga bahwa kecemasan belajar dan kesulitan belajar pada pelaja-
ran matematika mempengaruhi hasil belajar siswa (Ulfiani et al., 2015). 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin mengetahui kecemasan siswa terha-
dap matematika dalam pembelajaran jarak jauh di masa pandemi Covid-19 ditinjau 
dari tingkatan sekolah dan gender. Serta mengetahui kelebihan dan kekurangan 
dalam proses pembelajaran jarak jauh. 
 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode survei untuk pengumpulan data. Instrumen 
terdiri dari 15 pernyataan (Tabel 1). Subjek penelitian ini adalah 153 siswa SMP dan 
170 siswa SMA dari Sekolah-Sekolah yang tersebar di daerah DKI Jakarta, Jawa Ba-
rat, Banten, Jawa Tengah, Jawa Timur, Sumatra, dan Kalimantan. Penelitian ini me-
lalui beberapa proses atau tahapan sebelum dilakukan analisis hasil angket kece-
masan belajar matematika. Langkah pertama yang dilakukan peneliti adalah vali-
dasi angket kecemasan belajar matematika di masa pandemi covid-19. Proses vali-
dasi dilakukan oleh dua dosen. Kedua validator menyatakan bahwa angket sesuai 
untuk digunakan dengan beberapa revisi terkait bahasa. Tahap kedua adalah 
membuat angket dengan Google Form. Tahap ketiga adalah analisis data. Proses 
analisis dilakukan dengan menggunakan tabel variabel peta WinSteps. Gambar 1. 
menunjukkan bagan alur penelitian. 
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Gambar 1. Bagan Alur Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket untuk menge-
tahui kecemasan yang dialami siswa selama belajar matematika dengan pembela-
jaran jarak jauh. Ada empat indikator dalam instrumen kecemasan matematika 
yaitu kecemasan pada pembelajaran online, kecemasan memahami matematika, 
kecemasan pada akses media, dan kecemasan terhadap orang lain. Untuk menge-
tahui rasa yang dialami siswa tersebut peneliti memberikan 15 pernyataan. Terda-
pat empat item pilihan jawaban pada survei dengan yaitu : “Sangat Setuju (SS)”, 
“Setuju  (S)”, “Tidak Setuju (TS)”, serta “Sangat Tidak Setuju (STS)” (Cheema & She-
ridan, 2015). Angket dibagikan secara online dengan menyebarkan tautan yang da-
pat diakses siswa. Untuk memudahkan pengumpulan data, peneliti memanfaatkan 
aplikasi Google Form (Tiara, 2016). 
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Tabel 1. Indikator Instrumen Survei Kecemasan Matematika 
No Pernyataan 

P1 Saya saat ini belajar matematika secara online di masa pandemi Covid-19 

P2 Saya merasa senang belajar matematika secara online di masa pandemi Co-

vid-19 

P3 Saya merasa cemas, karena tugas yang diberikan guru saat pembelajaran 

online lebih banyak daripada saat pembelajaran tatap muka 

P7 Saya merasa cemas apabila nilai harian belajar online saya lebih jelek dari 

sebelumnya 

P10 Saya merasa lebih efektif belajar matematika secara online di masa pandemi 

Covid-19 

Kecemasan Memahami Matematika 

P6 Banyak materi/soal pelajaran matematika yang tidak saya pahami ketika 

pembelajaran online 

P13 Karena sedang masa pandemi Covid-19, saya menjadi lebih mandiri dalam 

belajar matematika 

Kecemasan Pada Akses Media 

P4 Adanya aplikasi online lainnya yang dilakukan guru selain memberikan 

materi/soal pelajaran matematika lewat media WhatsApp 

P11 Saya kesulitan mengakses media online yang ditentukan dari Sekolah, karena 

terkendala jaringan dan kuota internet 

P14 Daripada saya harus pusing mencari materi matematika tambahan di Google 

lebih baik saya memakai jasa privat untuk membantu saya 

Kecemasan Terhadap Orang Lain 

P8 Karena di masa pandemi ini orang tua saya WFH (WorkFromHome), saya jadi 

bisa bertanya mengenai materi/ soal  pelajaran matematika dengan orang 

tua 

P9 Saya kesulitan berdiskusi dengan teman sekelas saya, hanya dengan media 

online 

P15 Saya merindukan masa belajar secara tatap muka 

Model Rasch memungkinkan pengubahan data ordinal menjadi data interval. 
Beberapa keunggulan dalam model Rasch diantaranya adalah mampu memprediksi 
data yang bias, pengukuran dengan menggunakan skala logit, mengetahui distribu-
si siswa, mengubah data ordinal menjadi data interval dan menunjukkan peta va-
riabel wright (Ölmez & Ölmez, 2019). Serta dapat menentukan validasi dan reabili-
tas angket kecemasan belajar matematika dengan menggunakan perangkat lunak 
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WinSteps. Penelitian ini mengkategorikan data demografi subjek ke dalam tingka-
tan Sekolah, kelas, jenis kelamin dan provinsi. 

Tabel 2. Reabilitas Dalam Analisis Rasch Model  
Statistik Indeks Fit Kategori 

Alpha 
Croanbach 

(KR-20) 

< 0,5 Buruk 
0,5 – 0,6 Jelek 
0,6 – 0,7 Cukup 
0,7 – 0,8 Bagus 

> 0.8 BagusSekali 
Reabilitas 
Item dan 
person 

< 0,67 Lemah 
0,67 – 0,80 Cukup 
0,81 – 0,90 Bagus 
0,91 – 0,94 BagusSekali 

> 0,94 Istimewa 
Separation 
item dan 
person 

 Nilai pemisahan yang tinggi menunjukkan hal kuali-
tas instrumennya bagus karena dapat mengidentifi-
kasi kelompok item dan responden 

Untuk membangun reliabilitas dari model Rasch dilakukan dengan tiga kriteria 
indeks kecocokan yaitu Cronbach’s alpha, reabilitas item dan person, serta separa-
tion item dan person (Sumintono & Widhiarso, 2014). 

Tabel 3. Ringkasan Statistik Instrumen 
 Mean Separation Reabilitas Croanbach’s α 
Person 0,41 1,01 0,51 0,57 

Item 0,09 12,55 0,99 

Tabel 3 menunjukkan ringkasan statistik Instrumen, Koefisien dari Cronbach's 
α bernilai 0,57 artinya interaksi antara person dan butir item instrumen secara ke-
seluruhan dalam kategori jelek. Dari nilai Reabilitas person yaitu 0,51 dan reabili-
tas item dengan skor 0,99 dapat disimpulkan bahwa konsistensi jawaban dari sis-
wa lemah, namun kualitas item dalam instrumen aspek reliabilitasnya istimewa. 
Sedangkan, skor separation item menunjukkan 12,55 yang artinya makin besar ni-
lai separationnya, maka kualitas instrumen dalam hal keseluruhan responden dan 
butir item makin bagus, karena bisa mengidentifikasi kelompok responden dan 
kelompok butir item (Sumintono & Widhiarso, 2014) 
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Tabel 4. Indikator yang Sesuai Untuk Item Fit dan Person Fit  

Statistik Skor Indikator Fit 
Outfit Mean Square (MNSQ) 0,5 < MNSQ < 1,5 

Outfit Z-Standard (ZSTD) -2,0 < ZSTD < +2,0 
Point Measure Correlation (Pt Mean Corr) 0,4 < Pt Mean Corr< 0,85 

(Sumintono & Widhiarso, 2014) 
Tabel 4 menunjukkan tiga kriteria yang dapat digunakan untuk menilai item 

fit, yaitu Outfit Mean Square Values (MNSQ), Outfit Z-Standarized Values (ZSTD), 
dan Point Mesure Correlation (PTMEA-CORR). Item fit dapat menginformasikan 
bahwa item tersebut berfungsi normal sesuai dengan ukuran yang diharapkan, 
sedangkan jika item tersebut menunjukkan misfit maka diindikasikan bahwa res-
ponden memiliki miskonsepsi terhadap item tersebut. Tiga kriteria di atas juga 
dapat digunakan untuk menilai person fit (Sumintono & Widhiarso, 2014). Se-
hingga peneliti dapat mengetahui item dan person yang fit atau misfit. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Data yang telah dikumpulkan selanjutnya dianalisis menggunakan Winsteps yang 
bertujuan untuk mengetahui item instrumen yang fit dan misfit, serta mengkatego-
rikan siswa yang memiliki kecemasan belajar matematika tinggi, sedang dan ren-
dah dengan menggunakan tabel peta wright. 

Tabel 5. Pernyataan Instrumen yang Misfit (Tidak Sesuai) 
Item Measure Outfit MNSQ  

( 0,5 – 1,5) 

Outfit ZSTD 

(-2,0 - +2,0) 

Pt Mean Corr 

(0,4 – 0,85) 

P6 1,38 0,78 -3,20 0,60 

P7 1,13 1,22 3,02 0,39 

P3 1,05 0,95 -0,71 0,,47 

P10 0,94 0,99 -0,17 0,44 

P9 0,69 1,29 3,90 0,40 

P11 0,64 1,21 2,89 0,30 

P2 0,39 0,69 -4,95 0,51 

P14 0,04 1,03 0,47 0,22 

P12 -0,03 1,07 1,01 0,38 

P8 -0,15 1,00 0,09 0,43 

P13 -0,16 0,75 -3,82 0,53 

P1 -0,90 0,90 -1,39 0,38 
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P5 -1,06 0,60 -6,22 0,43 

P4 -1,11 0,98 -0,22 0,13 

P15 -2,82 1,81 6,89 -0,02 

Tabel 5 menunjukkan nilai Outfit MNSQ, Outfit ZSTD, dan PTMEA-CORR untuk 
misfit item. Angka yang dicetak tebal menunjukkan bahwa item tidak memenuhi 
kriteria yang disarankan Sumintono & Widhiarso (2014). Diketahui bahwa item 
P15 misfit karena tidak memenuhi tiga kriteria yang disarankan, maka item P15 
harus diubah. Sementara itu, terdapat lima item (P3, P10, P12, P8, P1) yang me-
menuhi tiga kriteria yang disarankan, sedangkan 9 item (P6, P7, P9, P11, P2, P14, 
P13, P5, dan P4) memenuhi setidaknya satu dari tiga kriteria dan harus diperta-
hankan. 

Analisis dalam penelitian ini dilihat dari tiga aspek yaitu kelas, jenis kelamin dan 
provinsi. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Model Rasch untuk mengetahui 
tanggapan siswa berdasarkan angket yang dibagikan. Model Rasch menyajikan infor-
masi diagnostik untuk tujuan evaluasi dan perbaikan instrumen (Willse, 2017). Data 
dikumpulkan dari 323 siswa dari setiap kelas di Sekolah Menengah Pertama dan Se-
kolah Menengah Atas. Tabel 6 merupakan hasil rangkuman tingkatan kecemasan be-
lajar matematika berdasarkan tingkatan sekolah yaitu SMP dan SMA. 

Tabel 6. Jumlah Siswa yang Berdasarkan Tingkatan Kelas 

Tingkatan Kelas Kecemasan 
Tinggi 

Kecemasan 
Sedang 

Kecemasan 
Rendah 

SMP 7 4 33 0 
8 2 55 1 
9 0 56 2 

SMA 10 2 43 0 
11 0 61 4 
12 0 60 0 

Tabel 6 dan Gambar 2 menunjukkan bahwa tingkatan SMP lebih memiliki 
kecemasan tinggi dibandingkan dengan siswa SMA, yaitu sebesar 3,92% untuk ting-
kat SMP dan 1,17% untuk tingkat SMA. Hal ini dapat diketahui pada peta variabel 
maps siswa SMP khususnya kelas 7 (kode A) dan 8 (Kode B) memiliki kecemasan 
tinggi dibanding siswa kelas 9 (Kode C). Kecemasan siswa kelas 7 sebesar 2,61%, 
siswa kelas 8 sebesar 1,30%, dan siswa kelas 9 sebesar 0%. Sedangkan, siswa SMA 
kelas 10 (Kode D) memiliki kecemasan tinggi dibandingkan kelas 11 (Kode E) dan 
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12 (Kode F). Kecemasan siswa kelas 10 sebesar 1,17%, siswa kelas 11 sebesar 0%, 
dan siswa kelas 12 sebesar 0%.  

 
Gambar 2. Variabel Maps Berdasarkan Tingkatan Sekolah 

Kecemasan tingkat sedang dialami oleh SMP sebesar 94,11% dan SMA sebesar 
96,4%. Artinya kecemasan tingkat sedang siswa SMA lebih besar daripada siswa SMP. 
Sedangkan kecemasan tingkat rendah dialami oleh siswa SMP sebesar 1,96% dan 
siswa SMA sebesar 2,3%. Artinya kecemasan tingkat rendah lebih didominasi oleh 
siswa SMA daripada siswa SMP. Hasil persentase dihitung dari setiap tingkatan (sis-
wa SMP dan SMA), bukan dari semua total responden. Siswa dengan kecemasan ka-
tegori rendah lebih terlihat tanggap dan sangat bersemangat dalam pembelajaran 
Matematika dibandingkan dengan dua kategori lainnya yaitu kategori kecemasan 
sedang dan kecemasan tinggi (Wantika & Nasution, 2019). Selain itu, kecemasan 
matematis yang dialami siswa SMA disebabkan oleh rasa percaya diri yang rendah, 
tidak suka terhadap matematika, merasa matematika merupakan pelajaran yang 
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tidak menyenangkan, dan kurangnya kemampuan matematis siswa (Supriatna & 
Zulkarnaen, 2019). 

 
Gambar 3.  Variabel Maps Kecemasan Matematika Berdasarkan Jenis Kelamin 

Gambar 3 menunjukkan bahwa siswa laki-laki memiliki kecemasan lebih 
tinggi dibandingkan siswa perempuan. Kecemasan siswa laki-laki sebesar 4%, 
sedangkan kecemasan siswa perempuan sebesar 1,8 %. Hasil persentase dihitung 
dari setiap total jenis kelamin (siswa SMP dan SMA), bukan dari semua total res-
ponden. Hal ini bertolakbelakang dengan hasil penelitian Imro’ah et al. (2019) 
bahwa siswa perempuan memiliki kecemasan lebih dibandingkan siswa laki-laki. 
Siswa yang cemas pada saat pembelajaran matematika disebabkan karena siswa 
cenderung malas belajar matematika.  
 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dengan menggunakan WinSteps dike-
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tahui bahwa siswa yang memiliki kecemasan tinggi saat belajar matematika secara 
online dimasa pandemi covid-19 adalah 3,92% siswa SMP dan 1,17% siswa SMA. 
Kecemasan sedang dialami oleh siswa SMA sebesar 96,4% dan siswa SMP sebesar 
94,11%. Kecemasan rendah dialami oleh siswa SMA sebesar 2,3% dan siswa SMP 
sebesar 1,96%. Dalam hal gender, siswa laki-laki memiliki tingkat kecemasan be-
lajar matematika sebesar 4%, lebih tinggi daripada siswa perempuan dengan per-
sentase sebesar 1,8%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada kategori kecema-
san tingkat tinggi, siswa SMP memiliki persentase kecemasan lebih tinggi diband-
ing siswa SMA. Sedangkan pada kategori kecemasan tingkat sedang dan rendah, 
siswa SMA memiliki persentase yang lebih tinggi dibandingkan siswa SMP. Hal ini 
dapat terjadi karena siswa dengan kecemasan tinggi biasanya tidak menyukai ma-
tematika dan menganggap matematika adalah pelajaran yang sulit. Salah satu ma-
sukan yang dapat dilakukan oleh guru,  khususnya pengajar di SMP, sebaiknya 
lebih ditingkatkan pemberian motivasi pada siswa dalam bentuk penggunaan me-
tode belajar yang menyenangkan sehingga siswa tidak cemas selama pembelajaran 
matematika 
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